Sekolah Tinggi Teologi SAAT
(Seminari Alkitab Asia Tenggara)

HUBUNGAN ANTARA POLA KOMUNIKASI DALAM KELUARGA
BERORIENTASI KONSEP DAN LOKUS KONTROL INTERNAL DENGAN

DEPRESI PADA SISWA SEBUAH SMP KRISTEN DI MALANG

Tesis Ini Diserahkan kepada
Dewan Pengajar STT SAAT
Sebagai Salah Satu Syarat untuk Memperoleh Gelar

Magister Teologi

oleh

Bertie

Malang, Jawa Timur

Juli 2020



ABSTRAK

Bertie, 2020. Hubungan antara Pola Komunikasi dalam Keluarga Berorientasi
Konsep dan Lokus Kontrol Internal dengan Depresi pada Siswa sebuah SMP Kristen
di Malang. Tesis, Program studi: Magister Teologi, Konsentrasi Konseling, Sekolah
Tinggi Teologi SAAT, Malang. Pembimbing: Sylvia Soeherman, Ph.D. dan Heman
Elia, M.Psi. Hal. xi, 125.

Kata Kunci: Pola komunikasi berorientasi konsep, Lokus kontrol internal, Depresi
remaja, Iman.

Remaja merupakan masa peralihan dari masa anak ke masa dewasa yang
membutuhkan dukungan, pengertian dan kesabaran orang tua sehingga remaja
tumbuh menjadi pribadi yang sehat dan mandiri. Untuk itu dibutuhkan pola
komunikasi yang tidak menghakimi, tetapi memberi kesempatan bagi remaja untuk
mengembangkan pola berpikirnya, keterampilan sosialnya dan kemandiriannya.
Selain itu, remaja perlu dilatih kemampuannya untuk memecahkan masalah dan
belajar bertanggung jawab. Dengan demikian, remaja akan memiliki lokus kontrol
internal dan terhindar dari masalah psikis terutama depresi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjawab: Apakah terdapat
hubungan antara depresi remaja dengan pola komunikasi dalam keluarga berorientasi
konsep? Apakah terdapat hubungan antara depresi remaja dengan lokus kontrol
internal? Pengambilan sampel yang digunakan adalah pengambilan sampel aksidental.

Subjek penelitian ini adalah murid-murid dari kelas 7 dan 8 pada sebuah SMP
Kristen di Malang, Jawa Timur. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini terdiri
dari skala Family Communication Pattern Typology yang disusun oleh Steven H.
Chaffee, Jack M. McLeod dan Daniel B. Wackman untuk mengukur pola komunikasi
dalam keluarga. Skala Stephen Nowicki dan Bonni R. Strickland (skala N-SLCS)
dipakai untuk mengukur lokus kontrol pada remaja. Skala depresi yang disusun oleh
Peter Birleson dipakai untuk mengukur depresi pada remaja.

Analisis data menggunakan metode kuantitatif dengan teknik analisis data
menggunakan uji Spearman Rank Correlation untuk mengukur hubungan antara
depresi remaja dengan pola komunikasi dalam keluarga dan antara depresi remaja
dengan lokus kontrol. Hipotesis pertama dari penelitian ini adalah semakin
komunikasi keluarga berorientasi konsep, maka semakin rendah pula tingkat depresi
remaja. Hipotesis kedua adalah semakin remaja memiliki lokus kontrol internal, maka
semakin rendah pula tingkat depresinya.

Hasil pengolahan data dengan menggunakan program IBM SPSS Statistics 21
memperlihatkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara pola komunikasi
dalam keluarga berorientasi konsep dengan tingkat depresi remaja (r = -0,264, p <
0,05) dan lokus kontrol internal dengan tingkat depresi remaja (r = -0,360, p < 0,01).
Dengan demikian, hasil analisis data menunjukkan bahwa kedua hipotesis dalam
penelitian ini diterima.



Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara
pola komunikasi dalam keluarga berorientasi konsep dengan depresi remaja dan lokus
kontrol internal dengan depresi remaja. Semakin komunikasi keluarga berorientasi
konsep, maka semakin rendah pula tingkat depresi remaja. Semakin remaja memiliki
lokus kontrol internal, maka semakin rendah pula tingkat depresinya.
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BAB 1

PENDAHULUAN

Keluarga sebagai unit terkecil masyarakat sangat berperan dalam membentuk
kesehatan jiwa dan fisik setiap anggotanya. Orang tua merupakan figur penting bagi
anak-anak untuk mempersiapkan mereka menjadi pribadi yang kuat di masa depan.
Namun, seringkali orang tua menjadi penyebab dan sumber masalah anak-anak.
Keluarga tidak menjadi tempat yang baik bagi pertumbuhan fisik dan jiwa yang sehat,
tetapi menjadi tempat awal timbulnya masalah kejiwaan anak. Ketidakmampuan dan
ketidaksabaran orang tua dalam menghadapi anak-anak, khususnya remaja, seringkali
menjadi penyebab utama kegagalan orang tua untuk memahami perasaan dan
kebutuhan remaja. Remaja merasa tidak dimengerti dan ditolak oleh orang tua
mereka.

Oleh karena itu, para orang tua perlu memperhatikan kesehatan jiwa putra-
putri mereka sejak dalam kandungan, bukan hanya ketika telah terjadi masalah
kejiwaan seperti depresi. Pada umumnya orang tua lebih terfokus pada kesejahteraan
fisik dengan memberi dan menyediakan kebutuhan materi anak-anaknya namun
mengabaikan kesejahteraan jiwa anak-anak mereka. Kebutuhan emosi anak sering

terabaikan karena tidak adanya komunikasi dua arah antara orang tua dan anak.'

'Rokom, “Mendengarkan dan Berkomunikasi dalam Keluarga adalah Komponen Pencegah
Depresi yang Utama,” Rilis Sehat, 15 Oktober 2012, diakses 16 Maret 2020,



Seharusnya keluarga merupakan tempat yang paling efektif untuk menciptakan dan
menjaga kesehatan jiwa bagi anggota-anggotanya, juga sebagai alat untuk menyaring
dan mendeteksi timbulnya gangguan kesehatan jiwa.’

Keluarga sebagai unit sosial terkecil mencerminkan keadaan suatu bangsa atau
komunitas tertentu seperti gereja. Jika tiap-tiap keluarga memiliki kualitas kehidupan
jasmani dan rohani yang sehat maka kehidupan komunitas tersebut akan menjadi
sehat. Demikian juga sebaliknya, jika tiap-tiap keluarga mengalami masalah maka
komunitas tersebut akan merasakan efek negatifnya.

Pertumbuhan seorang anak menjadi remaja dan pemuda yang sehat secara
fisik dan mental merupakan aset berharga bukan hanya bagi keluarga, tetapi juga bagi
penyediaan sumber daya bangsa. Pemerintah dalam hal ini Departemen Kesehatan
melakukan penelitian mengenai perilaku berisiko terhadap kesehatan para pelajar
SMP dan SMA di Indonesia tahun 2015. Hasil penelitian menemukan masalah
perilaku berisiko dan kejiwaan remaja disebabkan oleh pergaulan sosial yang tidak
sehat dan masalah dalam keluarga.?

Diperkirakan ada sekitar 11 juta penduduk Indonesia berusia 15 tahun ke atas
mengalami depresi dan belum tertangani dengan baik dan maksimal. Hal ini

disebabkan oleh kurangnya pengertian dan ketidakpahaman orang tua terhadap

http://sehatnegeriku.kemkes.go.id/baca/rilis-media/20121015/395874/mendengarkan-dan-
berkomunikasi-dalam-keluarga-merupakan-komponen-pencegah-depresi-yang-utama.

ZRokom, “Peran Keluarga Dukung Kesehatan Jiwa Masyarakat,” Rilis Sehat, 6 Oktober 2016,
diakses 16 Maret 2020, http://sehatnegeriku.kemkes.go.id/baca/rilis-media/20161006/4318188/peran-
keluarga-dukung-kesehatan-jiwa-masyarakat.

*Nunik Kusumawardani et al., Perilaku Berisiko Kesehatan pada Pelajar SMP dan SMA di
Indonesia (Jakarta: Departemen Kesehatan RI, 2016), 4-8, Adobe PDF ebook.



depresi remaja serta kurangnya pusat konseling dan fasilitas kesehatan mental bagi
remaja yang mengalami depresi.*

Ada beberapa faktor penyebab depresi pada remaja, antara lain masalah dalam
keluarga dan tekanan teman sebaya.’ Pada masa remaja, keluarga terutama orang tua,
tidak lagi menjadi pusat seperti pada masa anak-anak. Ini bukan berarti remaja tidak
membutuhkan bimbingan orang tua. Remaja mulai mengembangkan kemampuannya
untuk menjalin relasi dengan teman sebaya. Perubahan ini kadang menjadi masalah
bagi orang tua maupun remaja, khususnya dalam hal komunikasi.

Setiap keluarga memiliki pola komunikasi yang terlihat dari gaya pengasuhan
orang tua terhadap anaknya. Nilai-nilai sosial dan budaya yang dianut serta status
sosial keluarga memiliki dampak pada pola komunikasi dalam keluarga.® Pola
komunikasi yang memberi ruang bagi remaja untuk mengungkapkan pikiran dan
perasaannya, akan memberi dampak yang lebih baik terhadap kesehatan mental dan
keterampilan sosial remaja. Tuntutan orang tua yang tidak dikomunikasikan dengan
baik menjadi tekanan sehingga mengakibatkan stres pada remaja. Stres yang terjadi
terus-menerus akan menimbulkan depresi pada remaja. Untuk itu remaja

membutuhkan komunikasi yang terbuka, penuh penerimaan dan penghargaan.’

4Arie Nugraha, “11 Juta Orang Indonesia Mengalami Depresi,” Liputan 6, 13 Oktober 2019,
diakses 11 Juli 2020, https://www.liputan6.com/health/read/4085312/11-juta-orang-indonesia-
indonesia-alami-depresi.

SBernadet Maress, “14 Faktor Depresi pada Remaja Paling Utama dan Fatal,”
DosenPsikologi.com, 19 Juli 2018, diakses 12 Juli 2020, https://dosenpsikologi.com/faktor-depresi-
pada remaja.

SBrett Laursen dan W. Andrew Collins, “Parent—Child Communication During Adolescence,”
dalam The Routledge Handbook of Family Communication, ed. Anita L. Vangelisti, ed.ke-2 (New
York: Routledge, 2012), 333-361, Adobe PDF ebook.

"Ryan M. Cook, “Parent-Adolescent Communication and Adolescent Depression after a
Partial Hospitalization Program” (disertasi, The University of Akron, 2016), 6-8.



Selain keluarga, remaja membutuhkan teman sebaya untuk mengembangkan
diri dan keterampilan sosialnya. Remaja mengembangkan karakter dan jati dirinya
melalui relasi dengan teman sebaya. Kehidupan sosial mereka lebih banyak dijalani
dengan teman-teman sebaya dibandingkan dengan keluarga. Bersama teman-teman
sebaya, mereka belajar menjadi pribadi mandiri serta belajar mengambil keputusan
sendiri terlepas dari orang tua. Relasi dengan teman sebaya dapat membawa dampak
positif maupun negatif bagi remaja.®

Pada umumnya, remaja lebih mudah terlibat dalam perbuatan-perbuatan
buruk. Perbuatan-perbuatan buruk yang dilakukan di lingkungan keluarga, sekolah
maupun di luar sekolah berisiko serta bertentangan dengan nilai-nilai dan norma-
norma sosial di lingkungan keluarga maupun di lingkungan sosial. Perbuatan-
perbuatan buruk ringan tersebut antara lain berbohong, pergi tanpa pamit, bolos
sekolah. Namun, tidak jarang mereka melakukan perbuatan-perbuatan yang
melanggar hukum seperti melakukan pencurian, terlibat dalam pemakaian narkoba
dan mengendarai kendaraan tanpa SIM (Surat Izin Mengemudi).’

Remaja dapat terlibat dalam perbuatan-perbuatan negatif karena faktor internal
dan eksternal. Faktor internal yang dimaksud adalah masalah krisis identitas diri dan
kontrol diri yang lemah. Contoh faktor eksternalnya: Masalah dalam keluarga,

kurangnya pendidikan dan pemahaman agama, lingkungan yang tidak baik, kesulitan

8John W. Santrock, Perkembangan Masa Hidup, terj. Juda Damanik dan Achmad Chusairi
(Jakarta: Erlangga, 2002), 2:44.

°Bitar, “Kenakalan Remaja: Pengertian, Ciri, Contoh, Penyebab dan Solusinya,”
Gurupendidikan, 30 April 2020, diakses 13 Juli 2020, https://www.gurupendidikan.co.id/kenakalan-
remaja.



ekonomi serta pemakaian gawai yang tidak tepat waktu dengan konten negatif seperti
pornografi.'®

Kontrol diri yang lemah menjadi salah satu penyebab remaja mengalami
tekanan konformitas dan mengalami stres. Remaja dengan kontrol diri yang lemah
sulit untuk menolak tekanan teman sebaya. Jika menolak dan melawan tekanan
tersebut, mereka akan mengalami perundungan secara verbal, fisik maupun lewat
media sosial. Akibatnya, remaja akan mengalami masalah psikologis, kesepian dan
kesulitan dalam menjalin relasi sosial.'!

Kontrol diri merupakan mediator bagi depresi remaja khususnya yang
diakibatkan oleh tekanan konformitas. Kontrol diri berhubungan dengan lokus

kontrol.'?

Lokus kontrol merupakan suatu keyakinan akan sumber kendali yang
didasarkan pada pengharapan dan kemampuan seseorang untuk mengantisipasi masa
depannya.'?

Remaja dengan lokus kontrol eksternal lebih mudah mengalami depresi
dibandingkan dengan remaja dengan lokus internal.'* Untuk itu orang tua perlu

membangun lokus kontrol anak agar lebih berkembang ke arah internal. Orang tua

perlu melatih anak untuk mandiri dan mengembangkan kemampuan interpersonalnya.

19Tbid.

"Nur Safira Yuni Hana, “Bullying di Kalangan Remaja,” Kompasiana, 22 Oktober 2019),
diakses 13 Juli 2020,
https://www.kompasiana.com/nursafirayunihana/5daeb7a8097f367180154022/bullying-di-kalangan-
remaja?

12Julianna Deardorff, Nancy A. Gonzales, dan Irwin N. Sandler, “Control Beliefs as a
Mediator of the Relation Between Stress and Depressive Symptoms Among Inner-City Adolescents,”
Journal of Abnormal Child Psychology 31, no.2 (April 2003): 207.

BJess Feist, dan Gregory J. Feist, Teori Kepribadian, terj. Yudi Santoso, ed. ke-6
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 443-444.

“Deardorff, Gonzales, dan Sandler, “Control Beliefs”, 213-214.



Anak dilatih untuk belajar mengambil tanggung jawab atas tindakan dan keputusan
mereka.!® Dengan demikian, saat memasuki masa remaja mereka bisa bertanggung
jawab atas tindakan mereka, dan mampu menghadapi tekanan konformitas dari teman
sebaya. Mereka tidak akan mudah menyalahkan orang lain atau sesuatu di luar dirinya
apabila terjadi kesalahan karena sudah terlatih untuk belajar mengendalikan hidup
mereka berdasarkan tanggung jawab yang selama ini telah dipupuk oleh orang tua
mereka.

Cukup banyak kasus depresi di kalangan remaja yang disebabkan oleh pola
komunikasi dalam keluarga dan masalah lokus kontrol. Untuk itu, penulis
mengajukan penelitian yang meninjau hubungan antara pola komunikasi dalam
keluarga berorientasi konsep, lokus kontrol internal dan depresi pada remaja.
Penelitian ini akan menggunakan sampel dari murid-murid sebuah SMP Kristen di
Malang, Jawa Timur. Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan sumbangsih
untuk menolong remaja agar terhindar dari depresi yang diakibatkan oleh pola

komunikasi dalam keluarga dan lokus kontrol.

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, penulis

mengajukan beberapa rumusan permasalahan melalui pertanyaan-pertanyaan berikut:

5Somayeh Keshavarz dan Rozumah Baharudin, “Perceived Parenting Style of Fathers and
Adolescents’ Locus of Control in a Collectivist Culture of Malaysia: The Moderating Role of Fathers’
Education,” Journal of Genetic Psychology 174, no. 7 (Februari 2013): 256-257, diakses 3 Mei 2020,
https://doi.org/10.1080/00221325.2012.678419.



1.

Apakah terdapat hubungan antara pola komunikasi dalam keluarga
berorientasi konsep dengan depresi pada remaja?
Apakah terdapat hubungan antara lokus kontrol internal dengan depresi pada

remaja?

Hipotesis Penelitian

Hipotesis untuk kerangka teoretis di atas adalah:

Terdapat hubungan antara pola komunikasi dalam keluarga berorientasi
konsep dengan depresi pada remaja. Semakin komunikasi keluarga
berorientasi kepada konsep, maka semakin rendah pula tingkat depresi remaja.
Terdapat hubungan antara lokus kontrol internal dengan depresi pada remaja.
Semakin tinggi internal lokus kontrol remaja, maka semakin rendah pula

tingkat depresinya.

Tujuan Penelitian

Tujuan penulisan tesis ini adalah untuk mengetahui jawaban dari perumusan

permasalahan yang telah dipaparkan sebelumnya, yaitu:

1.

Ada atau tidaknya hubungan antara pola komunikasi dalam keluarga
berorientasi konsep dengan depresi pada remaja.
Ada atau tidaknya hubungan antara lokus kontrol internal dengan depresi pada

remaja.



Dengan melakukan studi dan penelitian atas rumusan permasalahan yang telah

disampaikan di atas, penulis berharap bahwa jawaban yang diperoleh sehubungan

dengan pertanyaan-pertanyaan permasalahan di atas dapat berfaedah bagi semua

kalangan, antara lain penulis sendiri, para konselor, rohaniwan, jemaat, dan juga

akademisi.

Manfaat Penelitian

Penulis berharap agar penelitian tentang hubungan pola komunikasi dalam

keluarga, lokus kontrol dan depresi remaja memberikan manfaat dalam rangka:

1.

Mengintegrasikan konsep pola komunikasi dalam keluarga, lokus kontrol dan
depresi remaja secara ilmiah sekaligus alkitabiah.

Menggunakan pemahaman terintegrasi tersebut dalam pelayanan gereja,
maupun untuk menolong orang-orang yang berjuang menghadapi depresi pada
remaja.

Memberikan informasi kepada orang tua, para konselor dan guru pembimbing
Kristen serta para pemerhati remaja mengenai dampak komunikasi dalam
keluarga dan lokus kontrol dengan depresi pada remaja.

Menjadi salah satu sumber informasi bagi penelitian lanjutan terkait dengan
masalah pola komunikasi dalam dan lokus kontrol terhadap depresi remaja.
Memberikan dorongan bagi para orang tua atau calon orang tua untuk
menerapkan pola komunikasi yang dapat memberdayakan anak-anak mereka,
sehingga anak-anak dapat terlepas dari masalah kejiwaan dan tumbuh menjadi

remaja yang bahagia.



Kerangka Teoretis

Penelitian ini dapat dijabarkan dengan kerangka teoretis sebagai berikut:

Pola Komunikasi dalam

Keluarga Berorientasi

Konsep [ Depresi pada Remaja ]

[ Lokus Kontrol Internal

Gambar 1 Hubungan antara Pola Komunikasi dalam Keluarga Berorientasi Konsep,
Lokus Kontrol Internal, dan Tingkat Depresi Remaja.

Melalui diagram tersebut penulis hendak menggambarkan kerangka teoretis
tentang hubungan antara pola komunikasi dalam keluarga berorientasi konsep, lokus

kontrol internal dan depresi remaja.

Cakupan dan Batasan Penelitian

Depresi remaja bisa disebabkan oleh beberapa penyebab, tetapi dalam
penelitian ini yang akan dibahas adalah dampak komunikasi dalam keluarga
berorientasi konsep dan lokus kontrol internal. Penyebab lain di luar kedua variabel
tersebut di atas tidak akan dibahas dalam penelitian ini.

Sampel penelitian ini diambil dari sebuah SMP Kristen di Malang dengan
melibatkan siswa-siwa kelas 7 dan 8 saja, sedangkan kelas 9 tidak dilibatkan dalam
penelitian ini karena mempertimbangkan kepadatan jadwal pelajaran mereka

menjelang ujian nasional.



Penelitian ini merupakan sebuah penelitian yang menyelidiki hubungan antara

dua variabel bebas (independent variable) dengan satu variabel tidak bebas

(dependent variable).

Sistematika Penulisan

Penulisan tesis ini akan dibagi menjadi enam bab dengan sistematika sebagai

berikut:

1.

2.

3.

Bab pertama menjabarkan pendahuluan yang membahas latar belakang
permasalahan, perumusan masalah, hipotesis penelitian, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, kerangka teoretis, cakupan serta batasan penelitian, dan
sistematika penulisan.

Bab kedua membahas tentang tinjauan kepustakaan yang menjelaskan teori
tentang ketiga variabel penelitian, yaitu depresi pada remaja, pola komunikasi
dalam keluarga, dan lokus kontrol. Kemudian pembahasan dilanjutkan dengan
menjelaskan hubungan antara depresi pada remaja dan pola komunikasi dalam
keluarga, hubungan depresi pada remaja dan lokus kontrol serta hubungan
pola komunikasi dalam keluarga, lokus kontrol dan depresi pada remaja.

Bab ketiga berisi tinjauan kepustakaan yang menjelaskan depresi dari
perspektif teologis-alkitabiah.

Bab keempat mengulas metode penelitian yang mencakup desain penelitian,
variabel penelitian, definisi konseptual dan operasional, alat ukur penelitian,
subjek penelitian, teknik pengambilan sampel, prosedur penelitian, asumsi-
asumsi metodologi, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan

keterbatasan penelitian.

10



. Bab kelima menyajikan hasil penelitian dan pembahasan diskusi terhadap
hasil uji statistika yang dilakukan.
. Bab keenam merupakan kesimpulan dan saran yang diharapkan dapat

memberikan sumbangsih bagi pengetahuan dan penelitian selanjutnya.
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